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Abstrak

Kecerdasan emosi berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu serta
menjaga relasi dengan Tuhan dan sesama. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kontribusi
kelekatan teman sebaya dan religiositas terhadap kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti
asuhan di Manado. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 85 partisipan
remaja berusia 12-22 tahun, dipilih menggunakan teknik purposive sampling di tiga panti asuhan
di Sulawesi Utara. Instrumen yang digunakan meliputi Peer Attachment Inventory, The Centrality
of Religiosity Scale (CRS), dan EI questionnaire. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif signifikan antara kelekatan teman sebaya dengan kecerdasan emosi (p = 0,017), religiositas
dengan kecerdasan emosi (p = 0,042), serta hubungan simultan keduanya dengan kecerdasan
emosi (p = 0,017). Implikasi penelitian ini menciptakan peluang dalam mengembangkan program
intervensi berbasis sosial budaya serta spiritualitas agama bagi kesejahteraan emosional dan
psikologis remaja di panti asuhan.

Kata kunci: kelekatan teman sebaya, religiositas, kecerdasan emosi, remaja panti asuhan

Abstract

Emotional intelligence is important in improving individual psychological well-being and
maintaining relationships with God and others. This study aims to explore the contribution of
peer attachment and religiosity to the emotional intelligence of adolescents living in orphanages
in Manado. The research method used a quantitative approach with 85 adolescent participants
aged 12-22 years, selected using a purposive sampling technique in three orphanages in North
Sulawesi. The instruments used include the Peer Attachment Inventory, The Centrality of
Religiosity Scale (CRS), and the EI questionnaire. The results showed a significant positive
relationship between peer attachment and emotional intelligence (p = 0.017), religiosity and
emotional intelligence (p = 0.042), and a simultaneous relationship between the two with
emotional intelligence (p = 0.017). The implications of this research create opportunities to
develop intervention programs based on socio-cultural and religious spirituality for the
emotional and psychological well-being of adolescents in orphanages.
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PENDAHULUAN

Remaja disebut sebagai masa seorang individu mencari jati diri dan mencoba
menemukan arah hidupnya (Dewi & Yusri, 2023). Berdasarkan data RISKESDAS tahun
2018 terdapat 9,8% orang Indonesia di usia remaja 15 tahun ke atas mengalami gangguan
mental dan emosional yang serius (Kemkes, 2018). Federasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI) melaporkan data peningkatan persentase kejadian kasus di sekolah, paling tinggi
pada tingkat SMP sebanyak 36%, tingkat SD sebanyak 33%, tingkat SMA sebanyak 28%,
dan tingkat SMK sebanyak 14% (Mahsabi & Kasih, 2024). Perhatian masyarakat pada
umumnya memandang kecerdasan intelektual sebagai sesuatu yang penting dan wajib
terpenuhi seperti halnya pendidikan, serta kurang peduli terhadap peran kecerdasan emosi
dalam pembentukan moral perilaku individu (Aryani dkk., 2024).

Rendahnya kecerdasan emosi pada remaja, khususnya di panti asuhan, dapat
berdampak serius pada aspek sosial dan psikologis mereka. Remaja dengan EQ rendah
sering kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan staf panti, mengelola emosi,
serta membina hubungan yang sehat, yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan konflik
(Wijaya dkk., 2020). Pola asuh yang diterima individu juga dapat menjadi penyebab
berbagai masalah mental dan emosi (Apriani & Listiyandini, 2019). Secara psikologis,
mereka rentan mengalami stres, kecemasan, dan harga diri yang rendah, akibat
ketidakmampuan mengenali dan mengelola perasaan mereka dengan baik. Selain itu,
trauma yang tidak terselesaikan juga dapat memperburuk kesejahteraan mental mereka,
meningkatkan risiko gangguan seperti depresi atau PTSD (Nurlaeli dkk., 2022).

Ketidakstabilan emosi yang muncul pada fase remaja, menyebabkan berbagai
masalah dalam diri maupun lingkungan yang berpotensi pada tindakan kriminal atau
kejahatan kekerasan fisik cenderung dilakukan remaja laki-laki sedangkan remaja
perempuan cenderung terlibat kekerasan secara verbal seperti kasus bullying (Darmawati
& Yuniar, 2018; Effendy dkk., 2023; Geerlings et al., 2020). Individu dengan kecerdasan
emosi yang rendah menjadi lebih agresif, labil, dan sulit mengambil keputusan, sementara
individu dengan kecerdasan emosi yang tinggi dapat memotivasi dirinya sendiri
(Sudiartini et al., 2024). Ketidakmampuan individu mengontrol emosi sebagai salahsatu
ciri kecerdasan emosi yang rendah berkaitan erat dengan penyesuaian sosial yang buruk,
kurangnya dukungan, serta respon negatif yang diterima menjadikan individu rentan
dengan pengaruh kenakalan remaja (Yuliantini, 2017). Remaja yang tumbuh dan
berkembang di lingkungan panti asuhan cenderung lemah saat menghadapi tekanan
psikologis, berbeda dengan yang tidak tinggal di sana serta berpengaruh pada cara
komunikasi dan interaksi fisik yang berlebihan, kasar dan cenderung melakukan hal-hal
ekstrem (Artanti & Novianti, 2021; Setiarini & Stevanus, 2021).

Permasalahan emosi terjadi pada responden di panti asuhan Melania, yang
ditunjukkan dalam hasil wawancara pada responden pertama GS karena perilaku agresif
dan kekerasan fisik yang sering dilakukan baik di panti asuhan maupun sekolah. GS
mengakui hanya memiliki sedikit teman di sekolah dan panti asuhan, sering terlibat kasus
kekerasan dan tidak merasa takut ketika mendapat hukuman. Responden kedua berinisial
NT berperilaku kurang responsif, mudah menangis dan pesimis, dan menjadi korban
bullying karena masalah pendengarannya. NT kesulitan jika berdiskusi dengan orang lain,
sehingga dia bersikap tertutup lalu menarik diri dari lingkungannya. Masalah yang terjadi
di panti, mengindikasikan lemahnya kontrol emosi dan perilaku individu tersebut dan hal
ini menuntut kecerdasan emosi sangat dibutuhkan individu dalam lingkungan tersebut.

Menurut Wahab & Liskawati (2021) kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk
menghadapi ketidakpastian, dengan menggunakan emosi secara efektif akan memotivasi
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diri serta menjaga semangat untuk mencapai tujuan. Kecerdasan emosi terbagi dalam
lima indikator perilaku: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial. Kemampuan untuk mengidentifikasi perasaan sendiri, belajar dari
pengalaman, menerima kritik dari orang lain, dan mengakui kekuatan dan kesalahan diri
sendiri adalah semua komponen kesadaran diri, yang juga dikenal sebagai pengenalan
emosi (Goleman, 2006; Maitrianti, 2021). Kesadaran diri ini berperan pada sikap percaya
diri individu dan mampu membuat Keputusan (Hidayati, 2020). Pengaturan diri atau
mengelola emosi yaitu kemampuan individu mengatur emosi mengendalikan perasaan
yang dirasakan, memberikan respons yang tepat sehingga tidak merugikan orang
(Goleman, 2006; Filice & Weese, 2024). Motivasi diri yaitu kemampuan yang dikelola
dengan baik sehingga memunculkan dorongan emosi positif dalam diri individu yang
dapat membantu mencapai tujuan. Emosi ini berguna secara efektif dalam membantu
menghadapi situasi sulit dan kegagalan (Goleman, 2006; Chintya & Sit, 2024). Empati
atau memahami emosi orang lain yaitu kemampuan individu dalam menyadari kebutuhan
orang lain di sekitar secara emosional, meskipun tidak diceritakan secara langsung
(Goleman, 2006). Keterampilan sosial adalah kecakapan individu dalam mengendalikan
emosi yang terbentuk dalam pola perilaku serta cara individu menjalin hubungan dengan
individu lain. Keterampilan sosial yang baik adalah salah satu indikator kesuksesan
(Goleman, 20006).

Berbagai faktor internal maupun eksternal diperlukan individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosinya. Nilai religiositas dapat menjadi pedoman moral
individu dalam bertindak yang baik dan jahat, individu yang memiliki keyakinan dasar,
praktik keagamaan, minat individu terhadap agama (Shata & Wilani, 2019; Amir &
Rumiani, 2023). Menurut Huber & Huber (2012) membedakan lima aspek religiositas:
pengetahuan, keyakinan, ibadah pribadi dan publik, dan pengalaman beragama.
Intellectual adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang akan Tuhan dan agamanya, serta
pemahaman individu tentang batasan moral sesuai ajaran agamanya (Agata & Sidabutar,
2015). Ideology adalah kepercayaan yang dimiliki seseorang akan makna hidup maupun
hubungannya dengan Tuhan (Fel et al., 2023). Public Practice atau Ibadah Publik, adalah
praktik kepercayaan dan keikutsertaan seseorang dalam ritual dan upacara keagamaan,
berdasarkan nilai moral yang dianut (Agata & Sidabutar, 2015). Private Practice atau
Ibadah Pribadi, adalah praktik dan doa secara pribadi tanpa keterlibatan orang lain, serta
menjadi cara seorang individu menjalin hubungan pribadi yang sakral dengan Tuhan
(O’Brien et al., 2019). Religious experience atau Pengalaman beragama, yaitu momen
spiritual antara individu dengan Tuhan, seperti karunia doa yang terjadi dalam kehidupan
manusia.

Faktor sosial lainnya yang memengaruhi perkembangan adalah kelekatan dengan
teman sebaya. Teman sebaya adalah kelompok sosial dengan kategori usia yang tidak jauh
berbeda, sifat dan perilaku yang berbeda namun dapat memengaruhi perilaku satu dengan
yang lain (Nora & Putri, 2023). Kelekatan aman yang dirasakan seseorang berdampak
pada cara mengekspresikan diri serta mengeksplorasi lingkungannya (Muhibah et al.,
2023), sedangkan individu dengan kelekatan tidak aman yang dirasakan menunjukkan
kecemasan, serta perilaku yang tidak teratur dalam lingkungan (Paramitha & Widiasavitri,
2018). Armsden & Greenberg (1987) berpendapat kelekatan dan hubungan yang
mendalam dapat terbentuk antara orang-orang karena mereka memiliki pengetahuan atau
pengalaman yang sama, dan mereka memiliki dampak emosional dan psikologis satu
sama lain. Armsden & Greenberg (1987) membagi kelekatan teman sebaya dibagi dalam
tiga aspek, yaitu rasa percaya adalah bentuk perasaan aman dan yakin terhadap teman
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sebaya, komunikasi adalah kualitas dalam hubungan timbal-balik, baik secara verbal
maupun perilaku antar teman sebaya, serta Alienasi adalah kondisi yang terbentuk karena
kemarahan atau pengabaian secara emosional antar teman sebaya. Respons lingkungan
yang baik dan positif terhadap kondisi remaja akan membuat remaja merasa puas dan
diterima sedangkan respons lingkungan yang negatif akan membuat remaja merasa tidak
diterima dan cenderung berperilaku delinkuen (Kumad & Barsagade, 2022).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan hasil yang
berkaitan dan mendukung penelitian tentang kelekatan teman sebaya, religiositas, dan
kecerdasan emosi. Pertama, penelitian Illahi & Akmal (2016) pada populasi remaja
mengungkapkan korelasi positif yang besar antara kecerdasan emosi dan keterikatan
dengan teman sebaya, nilai 1=0,221 p=0,024;(p<0,05) yang berarti semakin lekat orang
dalam suatu hubungan, semakin cerdas emosinya. Kedua, penelitian studi literature oleh
Wahab, R., & Mansor, (2017) menunjukkan bahwa anak bermasalah pada pusat
rehabilitasi yang berhubungan lekat dengan teman sebayanya menunjukkan kecerdasan
emosi positif dibandingkan dengan anak bermasalah yang tidak lekat dengan teman
sebaya ataupun pembina di lingkungan tersebut. Ketiga, penelitian Lee (2016)
menghasilkan sesuatu yang berbeda yakni kelekatan dengan teman sebaya dan
kecerdasan emosi yang memiliki hubungan negatif artinya jika keterikatan dengan teman
sebaya erat dan meningkat maka kecerdasan emosi remaja akan menurun. Kecerdasan
emosi sebagai faktor preventif bagi perilaku kenakalan pada remaja. Keempat, Nesami
dkk., (2015) menemukan hubungan kuat dengan nilai r=0,282 dan p=0,001 hasil ini
sebagai bukti konklusif bahwa hubungan antara kecerdasan emosi dan agama serta sikap
religiositas menjadi strategi yang dapat membantu seseorang menghindari masalah
kesehatan mental. Kelima, penelitian Razia Bukhari dkk., (2024) menunjukkan nilai
r=0,351 dan p=0,000 artinya kecerdasan emosi dan religiositas berhubungan positif
sebagai prediktor kesehatan mental para pecandu narkoba yang dalam masa
penyembuhan psikologis emosional.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengkaji hubungan antara
kelekatan teman sebaya dan religiositas dengan kecerdasan emosi pada remaja yang
tinggal di panti asuhan di Manado. Sebelumnya, sebagian besar penelitian terkait
kelekatan teman sebaya dan religiositas lebih banyak dilakukan pada populasi remaja
yang tinggal dengan keluarga atau masyarakat umum. Penelitian ini menawarkan
perspektif baru dengan melihat bagaimana faktor-faktor internal seperti religiositas dan
faktor eksternal seperti kelekatan teman sebaya memengaruhi perkembangan kecerdasan
emosi pada remaja di panti asuhan, yang memiliki latar belakang sosial dan emosional
yang berbeda dari remaja pada umumnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk menambah
pemahaman tentang bagaimana kedua faktor ini dapat berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis dan hubungan sosial remaja di lingkungan panti asuhan, serta memberikan
gambaran lebih jelas mengenai interaksi antara kelekatan sosial dan aspek religius dalam
membentuk kecerdasan emosi remaja yang berada dalam kondisi kehidupan yang lebih
terbatas. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang diajukan. Pertama, ada
hubungan kelekatan teman sebaya dengan kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti
asuhan. Kedua, ada hubungan religiositas dengan kecerdasan emosi remaja yang tinggal
di panti asuhan. Ketiga, ada hubungan secara bersama-sama antara kelekatan teman
sebaya dan religiositas dengan kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti asuhan.
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METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini ialah studi fenomena yang
disusun secara terstruktur. Data diolah menggunakan teknik statistik berbasis teknologi
yang lebih akurat (Priadana & Sunarsi, 2021). Definisi operasional dari variabel-variabel
tersebut adalah Kecerdasan emosi (Y) merupakan kemampuan manusia yang berkaitan
erat dengan kecerdasan kognitif, yang mempengaruhi aktivitas dalam diri individu yakni
pemahaman, pengendalian afeksi yang membentuk sikap empati dan kecerdasan sosial
(Goleman, 2006). Kelekatan Teman Sebaya (X1) adalah hubungan erat secara fisik dan
emosi yang terbentuk antara individu dengan individu lain seusianya (Armsden &
Greenberg, 1987). Religiositas (X2) adalah pandangan dan keyakinan seseorang tentang
Kuasa Tuhan yang memengaruhi sikap dan perilaku manusia dalam kehidupannya (Huber
& Huber, 2012).

Teknik purposive sampling studi ini adalah pengambilan sampel bertujuan, yang
memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan terkait dengan tujuan studi
(Arikunto, 2010). Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu remaja dengan rentang usia
12-22 tahun, berjenis kelamin laki-laki atau Perempuan, remaja yang tinggal di panti
asuhan selama 1 tahun, serta memiliki izin dari pihak panti asuhan untuk menjadi
responden. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu remaja yang tinggal di panti
asuhan kurang dari 12 bulan serta remaja yang tidak mendapatkan izin menjadi responden
dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut, responden yang ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini berjumlah 85 orang remaja terbagi atas 38 remaja berjenis kelamin
laki-laki, 47 remaja berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini akan dilakukan pada tiga
panti asuhan di Kabupaten dan Kota di Sulawesi Utara, yaitu: Panti Asuhan Melania
Langowan, Panti Asuhan Nazareth Tomohon dan Panti Asuhan dr. J. Lucas Manado.
Dengan demikian, teknik purposive sampling dipilih dalam studi ini karena
memungkinkan peneliti untuk secara spesifik memilih responden yang sesuai dengan
kriteria penelitian, yakni remaja penghuni panti asuhan, yang memiliki karakteristik unik
terkait konteks sosial dan emosional mereka. Dalam konteks panti asuhan, populasi target
seringkali memiliki pengalaman hidup, lingkungan sosial, dan latar belakang emosional
yang berbeda dibandingkan dengan remaja pada umumnya, sehingga memerlukan
pendekatan selektif untuk memastikan data yang diperoleh relevan dengan tujuan
penelitian.

Variabel Kelekatan Teman Sebaya diukur menggunakan Peer Attachment
Inventory yang telah diterjemahkan dan diadaptasi dari edisi revisi Inventory of Parents
and Peers Attachment (IPPA) oleh Armsden & Greenberg, (1987). Skala ini mengukur
tiga aspek kelekatan teman sebaya yaitu komunikasi, rasa percaya dan alienasi yang
sebelumnya memiliki total 25 item pernyataan terbagi atas 24 item favorable dan litem
unfavorable. Setelah dilakukan uji validitas reliabilitas alat ukur ditemukan 14 butir tidak
valid dan 11 item valid mewakili seluruh aspek yang seluruhnya bersifat favorable.

Variabel Religiositas diukur menggunakan Centrality of Religiosity Scale (CRS)
oleh Huber & Huber, (2012) yang diterjemahkan dan dimodifikasi oleh Purnomo &
Suryadi, (2018). Skala ini mengukur lima aspek religiositas yaitu pengetahuan,
kepercayaan, ibadah publik, ibadah pribadi dan pengalaman beragama individu. Pada
skala asli memiliki 33 item penyataan terbagi atas 30 item favorable dan 3 item
unfavorable, setelah uji validitas reliabilitas terdapat tujuh item tidak valid dan tersisa 26
item valid yang terbagi atas 24 item favorable serta 2 item unfavorable yang mewakili
seluruh aspek.
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Variabel Kecerdasan Emosi diukur menggunakan EI questionnaire: NHS
Leadership Toolkit yang dimodifikasi dari alat ukur Emotional Competence Inventory
(ECI) 2.0 dikembangkan oleh Goleman (2006). Skala ini mengukur lima aspek
kecerdasan emosi yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati serta
keterampilan sosial individu. Skala asli sebelum uji validitas reliabilitas memiliki 50 item
pernyataan yang terbagi atas 44 item favorable dan 6 item unfavorable, setelah uji
validitas reliabilitas terdapat 26 item tidak valid dan 24 item pernyataan valid yang
bersifat favorable.

Prosedur pengambilan data dilakukan dengan langkah terstruktur, dimulai dari uji
validitas dan reliabilitas instrumen di salah satu panti asuhan di Manado untuk
memastikan kesesuaian alat ukur dengan konteks responden. Setelah dinyatakan valid
dan reliabel, skala berbasis Likert lima poin disebarkan secara langsung kepada remaja
penghuni panti asuhan yang telah memenuhi kriteria inklusi. Peneliti menjelaskan tujuan
penelitian, prosedur pengisian, dan menjamin kerahasiaan data sebelum responden
mengisi instrumen. Pengumpulan data berlangsung dalam satu sesi selama 45-60 menit
dalam suasana kondusif, dengan peneliti siap memberikan bantuan jika diperlukan.
Variabel diukur menggunakan skala yang telah disesuaikan: kelekatan teman sebaya
diukur dengan Peer Attachment Inventory (11 item valid), religiositas dengan Centrality
of Religiosity Scale (26 item valid), dan kecerdasan emosi dengan Emotional Competence
Inventory (24 item valid). Prosedur ini dirancang untuk memastikan data yang diperoleh
relevan dan mencerminkan pengalaman serta persepsi responden secara akurat.

Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, teknik Cronbach's Alpha digunakan
untuk mengukur reliabilitas alat ukur. Menurut Sugiyono (2014) apabila skor Cronbach's
Alpha suatu instrumen penelitian mencapai 0,6 atau lebih, maka instrumen tersebut dapat
dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, skala Peer Attachment
memiliki nilai a: 0,847 dengan nilai rentang internal koefisien validitas 0,383 sampai
0,726. Skala Religiositas memiliki nilai a: 0,871 dengan nilai rentang internal koefisien
validitas 0,267 sampai 0,576. Serta skala Kecerdasan emosi memiliki nilai a: 0,896
dengan nilai rentang koefisien validitas 0,350 sampai 0,703. Data penelitian yang
diperoleh melalui skala yang disebar akan diuji menggunakan program SPSS 2/. Uji
asumsi klasik perlu dilakukan adalah uji normalitas data, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi dan analisis regresi.

Pemilihan uji statistik dalam penelitian ini didasarkan pada sifat data dan tujuan
analisis. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel
karena data yang dianalisis berskala interval atau rasio serta memenuhi asumsi
normalitas. Uji ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi kekuatan dan arah
hubungan linier antara variabel, sehingga cocok untuk menguji keterkaitan antar variabel
seperti peer attachment, religiositas, dan kecerdasan emosi. Sementara itu, regresi linear
digunakan untuk memprediksi hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan
dependen, sekaligus mengevaluasi kontribusi variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Penggunaan SPSS sebagai perangkat lunak statistik
mempermudah pengujian asumsi klasik, seperti uji normalitas (untuk memastikan
distribusi data normal), multikolinearitas (untuk memastikan tidak ada hubungan yang
kuat antarvariabel independen), dan heteroskedastisitas (untuk memastikan variabilitas
error yang konstan). Dengan demikian, pendekatan ini memastikan validitas dan
reliabilitas analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah menjaga etika penelitian dilakukan dengan
cermat, mengingat subjek penelitian adalah remaja yang tinggal di panti asuhan, yang
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merupakan kelompok rentan. Pertama, peneliti memastikan bahwa seluruh responden
yang terlibat telah memberikan persetujuan berdasarkan prinsip informed consent. Hal
ini dilakukan dengan memberikan penjelasan kepada pihak panti asuhan dan responden
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta potensi risiko penelitian, baik secara lisan
maupun tertulis. Kedua, peneliti mendapatkan izin tertulis dari pihak panti asuhan sebagai
otoritas yang sah, memastikan bahwa seluruh partisipasi berlangsung atas dasar
persetujuan tanpa adanya paksaan. Ketiga, kerahasiaan dan anonimitas data dijaga dengan
memastikan bahwa informasi pribadi responden tidak diungkapkan atau digunakan di luar
lingkup penelitian. Keempat, peneliti memberikan kesempatan kepada responden untuk
menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi. Terakhir, seluruh proses
penelitian dilakukan dengan menghormati hak dan martabat responden, termasuk
menghindari pertanyaan atau perlakuan yang dapat memicu ketidaknyamanan atau
menimbulkan trauma emosional, mengingat konteks sosial dan emosional mereka yang
unik. Dengan langkah-langkah ini, peneliti memastikan bahwa penelitian dilakukan
secara etis dan sesuai dengan pedoman penelitian pada kelompok rentan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi

Uji asumsi pada penelitian ini adalah uji normalitas untuk menentukan apakah
distribusi data variabel independen dan dependen normal atau menyimpang. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi variabel
Kelekatan Teman Sebaya (X1), Religiositas (X2) dan variabel Kecerdasan Emosi (Y)
menunjukkan hasil 0,200>0,05, yang berarti signifikansi lebih dari 0,05 yang artinya data
tersebar normal. Uji asumsi selanjutnya multikolinearitas, kedua variabel Kelekatan
Teman Sebaya (X1) dan Religiositas (X2) menunjukkan nilai yang sama yaitu Tolerance
0,946>0,100 dan VIF 1,057<10,00 maka dapat disimpulkan kedua variabel tidak
ditemukan gejala multikolinearitas. Berdasarkan uji asumsi heteroskedastisitas, hasil
scatter plot menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu. Hasil uji variabel
religiositas dan peer attachment memiliki nilai signifikansi masing-masing 0,530>0,05
dan 0,984>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada satu pun variabel yang menunjukkan
gejala heteroskedastisitas.

Data penelitian disebarkan menggunakan skala /ikert pada 85 responden remaja
di tiga panti asuhan. Berikut data demografi responden:
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Tabel 1.
Data Demografi
Kategori Frekuensi (N=85) Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 38 44,7%
Perempuan 47 55,3%
Usia
12 tahun 9 10,6%
13 tahun 13 15,3%
14 tahun 19 22,3%
15 tahun 9 10,6%
16 tahun 9 10,6%
17 tahun 6 7%
18 tahun 9 10,6%
19 tahun 3 3,5%
20 tahun 4 4,7%
21 tahun 2 2,3%
22 tahun 2 2,3%
Pendidikan
SMP 50 58,8%
SMA 35 41,2%
Uji Hipotesis

Uji hipotesis pertama menggunakan korelasi Pearson’s rho untuk menganalisis
hubungan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu variabel
bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X2) dengan variabel terikat
(Y), kemudian regresi digunakan dalam menguji hipotesis ketiga untuk menganalisis
seberapa besar sumbangan efektif dan hubungan secara simultan kedua variabel
independen dengan variabel dependen.

Tabel 2.
Uji Korelasi
Variabel Pearson’s r (p <0,05)
Kelekatan Teman Sebaya — 0,258 0,017

Kecerdasan Emosi

Hasil analisis hipotesis yang pertama adalah menguji hubungan antara kelekatan
teman sebaya (X1) dengan kecerdasan emosi (Y) berkesimpulan hipotesis pertama
diterima, karena ada hubungan positif yang signifikan antara kelekatan teman sebaya dan
kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti asuhan yakni semakin tinggi kelekatan
individu dengan teman sebaya maka semakin tinggi juga kecerdasan emosinya. Penelitian
Wahab & Mansor, (2017) mendukung hal ini dengan berbagai kajian literature yang
ditemukannya bahwa kecerdasan emosi seorang anak memengaruhi bagaimana anak
tersebut mengembangkan perilaku emosional di lingkungannya. Kelekatan dengan teman
sebaya secara positif memberikan rasa aman dan perkembangan positif pada kecerdasan
emosi seorang anak sehingga lebih mampu mengekspresikan perasaan mereka, dalam hal
baik maupun yang buruk secara jujur dan terbuka.
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Studi longitudinal yang dilakukan Therriault dkk., (2024) pada anak yang
memiliki masalah perilaku yang melalui model regresi yang menguji tiga aspek kelekatan
teman sebaya, menunjukkan aspek kepercayaan memberi sumbangan tertinggi sebesar
16,6% dan yang terendah alienasi sebesar 11,1% artinya semakin dewasa usia remaja
maka rasa percaya akan semakin erat sehingga perasaan keterasingan akan semakin
berkurang. Perkembangan emosi pada usia remaja menjadi ciri khas dalam hubungan
yang disebut “persabahatan”. Menjaga hubungan yang lekat dengan teman sebaya serta
saling mendukung dapat meningkatkan kecerdasan emosi, kompetensi sosial dan
kesehatan mental (Rubin dkk., 2015). Bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam
hidup menjadikan persahabatan adalah hal yang sangat penting, karena menumbuhkan
kepercayaan, kelekatan emosional (attachment) serta membantu satu sama lain (Dariyo,
2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2016) menemukan hasil yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya yakni kelekatan teman sebaya berkorelasi positif dengan
kenakalan remaja nilai r=0,255 dan p=0,001 serta kelekatan teman sebaya berkorelasi
negatif dengan kecerdasan emosi dengan nilai r= -0,465 dan p= 0,001. Artinya, semakin
lekat hubungan dengan teman sebaya maka semakin tinggi perilaku delikuen remaja,
maka kecerdasan emosinya juga akan semakin rendah. Jika individu mendapat penolakan
dan pengabaian dari lingkungan teman sebaya, dapat memberikan efek pada remaja untuk
menjadi pelaku ataupun korban kekerasan. Namun sebaliknya jika relasi yang erat
sebagai sahabat terbentuk, menghindari individu menjadi pelaku ataupun korban bullying
(Sandri, 2015). Keterikatan yang aman dengan teman sebaya juga memengaruhi perilaku
prososial serta empati pada individu (Yantiek, 2014).

Tabel 3.
Uji Korelasi
Variabel Pearson’s r (p <0,05)
Religiositas — Kecerdasan 0,221 0,042

Emosi

Hipotesis kedua menguji hubungan antara religiositas (X2) dengan kecerdasan
emosi (Y) yang disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima karena ada hubungan positif
yang signifikan antara religiositas dan kecerdasan emosi remaja yang tinggal di panti
asuhan. Artinya, semakin meningkat sikap religiositas individu maka kecerdasan emosi
remaja menjadi semakin baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nesami dkk. (2015) mendukung hal tersebut
dengan nilai r= 0,282 dan p = 0,001 bahwa bahwa strategi koping religiositas pada anak
yang bermasalah berdampak positif pada kecerdasannya mengelola emosi, karena
individu memiliki kepercayaan akan Tuhan yang akan selalu menolongnya. Riset
Ismiradewi (2019) sejalan dengan temuan ini bahwa religiositas menjadi faktor yang
memiliki hubungan dengan kecerdasan emosi dengan nilai r= 0,415 dan p=0,001, serta
nilai sumbangan yang diberikan religiositas terhadap perkembangan kecerdasan emosi
sebanyak 17,2%.

Lowicki & Zajenkowski, (2017) berpendapat individu yang cerdas secara
emosional dapat menunjukkan kemampuan mental yang kuat, nilai religiositas yang tinggi
serta terlibat secara penuh dalam kehidupan beragama. Perilaku religiositas yang
diterapkan remaja seperti melakukan ibadah dan doa yang intens setiap hari dapat
memengaruhi individu dalam mengelola emosi serta lebih tenang dalam berperilaku
(Muchtar, 2019). Religiositas dan kecerdasan emosi sangat berkaitan erat serta
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memberikan pengaruh yang positif dalam penanganan pasien pengguna narkoba dalam
membantu pasien membangun komunikasi dengan keluarga maupun pasien lain (Razia
dkk., 2024).

Religiositas sebagai suatu proses antara manusia dengan manusia, manusia
dengan Tuhan yang dibentuk dalam perilaku taat beragama memberikan pengaruh positif
dalam perkembangan kecerdasan emosi (Zeinnida et al., 2022). Nilai religiositas dan
ajaran dalam agama dapat digunakan dalam pedoman mengelola emosi seorang individu
(Antu, 2024). Ketaatan melakukan perintah agama serta bersikap religiositas dapat
menjadikan individu lebih matang secara emosi, bertanggung jawab serta memaknai
hidupnya (Aridhona, 2017). Pada masa remaja yang memiliki kecenderungan perilaku
menyimpang, oleh karenanya nilai religiositas diharapkan berperan besar dalam
mengendalikan emosi dan perilaku remaja (Falikah, 2021). Nilai religiositas dan ajaran
agama dianggap membantu individu memahami dan mengatasi keadaan hidup yang sulit
(Fatima dkk., 2024).

Tabel 4.
Uji Regresi
Variabel Adjusted R Square (p <0,05)
Kelekatan Teman Sebaya 0,072 0,017
Religiositas - Kecerdasan
Emosi

Analisis regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif secara simultan antara dua variabel bebas, yaitu
kelekatan teman sebaya (X1) dan religiositas (X2), dengan variabel terikat kecerdasan
emosi (Y). Hasil regresi menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut hanya
memberikan kontribusi efektif sebesar 7,2% terhadap kecerdasan emosi, sementara 92,8%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Angka
7,2% ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut karena menunjukkan bahwa
meskipun kelekatan teman sebaya dan religiositas memiliki pengaruh positif,
kontribusinya terhadap kecerdasan emosi relatif kecil. Oleh karena itu, penting untuk
menggali variabel-variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar, seperti
faktor lingkungan, dukungan keluarga, atau pengalaman hidup yang lebih mendalam,
yang bisa menjelaskan sebagian besar variasi kecerdasan emosi remaja. Penelitian lebih
lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi dan
memberikan wawasan yang lebih holistik tentang perkembangan emosi pada remaja.

Hubungan positif antara kelekatan teman sebaya dan religiositas dengan
kecerdasan emosi membuka peluang untuk mengembangkan intervensi praktis yang dapat
meningkatkan kesejahteraan emosional remaja. Kelekatan teman sebaya dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkuat dukungan sosial dan memperbaiki
keterampilan emosional (Sulfeni dkk., 2020. Kelompok teman sebaya yang memiliki
ikatan emosional yang kuat dapat menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
bagi remaja untuk mengungkapkan perasaan dan belajar mengelola emosi mereka.
Intervensi yang dapat dilakukan antara lain adalah mengorganisir aktivitas kelompok yang
berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional, seperti latihan
komunikasi empatik, resolusi konflik, dan dukungan emosional antar anggota kelompok .
Dengan pendekatan ini, remaja dapat lebih terbuka dalam mengenali dan mengelola
emosi, serta meningkatkan kecerdasan emosional mereka (Sukatin dkk., 2020).
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Sementara itu, religiositas juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber penguatan
dalam intervensi. Banyak remaja yang mengandalkan nilai-nilai religius untuk membantu
mereka mengatasi tantangan emosional, memberikan rasa tujuan, dan mendalami
pengelolaan emosi. Penguatan aspek religiositas dalam intervensi bisa dilakukan dengan
melibatkan kegiatan berbasis nilai spiritual, seperti perenungan diri, meditasi, atau doa,
yang membantu remaja dalam mengelola stres dan kecemasan mereka (Hasrul dkk.,
2022). Program intervensi yang melibatkan unsur keagamaan atau spiritual dapat
memberikan alat bagi remaja untuk menghadapi perasaan negatif secara lebih konstruktif
dan memberikan mereka panduan dalam menjaga keseimbangan emosional. Dengan
memanfaatkan kedua variabel ini secara simultan, baik kelekatan teman sebaya maupun
religiositas, intervensi praktis dapat meningkatkan kecerdasan emosional remaja dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola
perasaan dan hubungan sosial mereka (Kasim et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Munir & Malik (2020) menunjukkan hubungan
kelekatan teman sebaya dan religiositas menjadi faktor yang sama kuat dalam memediasi
dan membentuk karakter moral individu dan secara tidak langsung mengembangkan
kecerdasan emosi remaja. Kesadaran akan emosi diri dan orang lain menciptakan suatu
hubungan yang lekat karena komunikasi dan kepercayaan yang terjalin dengan teman
sebaya (Sudiartini dkk., 2024). Kecerdasan emosi menjadi instrumen untuk
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam hubungan dengan teman, keluarga dan kerabat
(Khasanah & Hidayatul, 2019).

Temuan dalam riset oleh Daniel dkk., (2024) menunjukkan pengaruh sikap
religius terhadap kesehatan mental pemuda menjadi lebih baik. Faktor interaksi sosial baik
dengan teman sebaya dan masyarakat dapat memengaruhi individu dalam memecahkan
masalah, mengembangkan kualitas hidup dan kecerdasan emosi. Berkumpul dengan
anggota komunitas agama, memiliki kelekatan dengan anggota komunitas serta beribadah
bersama dapat memberi dukungan serta perkembangan baik secara emosional karena
memiliki kepercayaan yang sama (Dunbar, 2021). Nilai religiositas sebagai sumber daya
dan konsep moral yang berkorelasi positif dengan kelekatan teman sebaya sehingga
membentuk keterampilan sosial yang memengaruhi kecerdasan emosi (Hamzah dkk.,
2014). Menurut Mayer dkk., (2016) kecerdasan emosi menjadi suatu kekuatan individu,
serta kemampuan emosi dalam mengidentifikasi emosi sendiri atau rangsangan internal
dalam berbagai lingkungan budaya serta agama. Menurut Sudiartini dkk., (2024)
Kecerdasan emosi memberi pengaruh yang lebih besar pada keberhasilan seorang
individu dibandingkan kecerdasan intelektual yang hanya menyumbang 20%.

Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil yang diperoleh, seperti bias dalam pengambilan data dan latar
belakang budaya atau agama yang mungkin mempengaruhi hubungan antara kelekatan
teman sebaya, religiositas, dan kecerdasan emosi. Pertama, pengambilan data yang
dilakukan pada satu waktu tertentu dan dengan jumlah responden yang relatif terbatas
dapat mengurangi validitas temuan, karena tidak dapat menggambarkan dinamika yang
lebih luas yang mungkin terjadi di panti asuhan dalam jangka panjang. Selain itu, latar
belakang budaya dan agama yang heterogen di panti asuhan dapat mempengaruhi
bagaimana remaja mengembangkan kelekatan teman sebaya dan religiositas, yang pada
gilirannya berdampak pada kecerdasan emosional mereka. Misalnya, remaja yang berasal
dari latar belakang budaya atau agama yang berbeda mungkin memaknai nilai-nilai
religius dan hubungan sosial dengan cara yang sangat berbeda, yang dapat mempengaruhi
sejauh mana religiositas dan kelekatan teman sebaya berkontribusi pada pengembangan
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kecerdasan emosional mereka.

Implikasi praktis dari keterbatasan ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dirancang untuk meningkatkan kecerdasan emosi di panti asuhan perlu memperhitungkan
konteks budaya dan agama yang berbeda-beda di antara remaja. Program intervensi
berbasis pengembangan religiositas, misalnya, bisa disesuaikan dengan nilai-nilai agama
yang dianut oleh remaja, agar lebih relevan dan dapat diterima oleh mereka. Selain itu,
perlu ada upaya untuk mengembangkan program yang lebih komprehensif dengan
melibatkan elemen-elemen sosial yang lebih luas, seperti keluarga, staf panti asuhan, dan
komunitas setempat. Untuk mengatasi keterbatasan sampel, penelitian lanjutan bisa
melibatkan lebih banyak responden dari berbagai latar belakang, serta mengukur dinamika
kelekatan teman sebaya dan religiositas dalam berbagai situasi untuk memahami lebih
dalam pengaruhnya terhadap kecerdasan emosi. Dengan pendekatan ini, intervensi yang
dilakukan dapat lebih efektif dalam mendukung pengembangan kecerdasan emosional
remaja di panti asuhan, serta memperbaiki kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Fokus penelitian ini adalah kelekatan dengan teman sebaya dan religiositas
terhadap kecerdasan emosi pada remaja penghuni panti asuhan di Manado. Dukungan
sosial dan emosional dari teman sebaya sangat penting bagi perkembangan kesadaran dan
kemampuan pengaturan emosi remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan
yang baik antara kelekatan dengan teman sebaya dan kecerdasan emosi memberikan
pengaruh positif terhadap kesejahteraan emosional remaja. Religiositas yang berkorelasi
positif dengan kecerdasan emosi menunjukkan bahwa praktik religius dan nilai-nilai
moral yang diajarkan dalam agama dapat menjadi panduan bagi remaja dalam
mengembangkan kemampuan pengaturan emosi. Kombinasi kelekatan dengan teman
sebaya sebagai kekuatan eksternal dan religiositas sebagai kekuatan internal dapat
menjadi pendekatan holistik dalam mendukung perkembangan mental emosional
individu. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengelola panti asuhan dalam
merancang strategi intervensi. Misalnya, program penguatan hubungan antar teman
sebaya melalui kegiatan kelompok, pelatihan pengelolaan emosi, atau kegiatan berbasis
spiritualitas yang dapat memperkuat religiositas remaja. Dengan demikian, pengelola
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung baik secara sosial maupun emosional.
Selain itu, pelibatan konselor profesional dalam membimbing remaja untuk
mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan keterampilan pengelolaan emosi dapat
memperkuat hasil yang dicapai.

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain yang berkontribusi terhadap
kecerdasan emosi, seperti pengalaman masa lalu, hubungan dengan pengasuh, atau peran
media sosial dalam kehidupan remaja. Selain itu, metode longitudinal atau penelitian
berkelanjutan disarankan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang
dinamika perkembangan emosi remaja dari waktu ke waktu. Hal ini akan memberikan
dasar yang lebih kokoh untuk merancang program intervensi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan yang terintegrasi, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam membangun program pengembangan remaja penghuni panti asuhan
secara komprehensif, tidak hanya pada aspek emosional tetapi juga sosial dan spiritual.
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